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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui besarnya nilai Willingness to Pay (WTP) petani 
padi untuk adaptasi dampak perubahan iklim berupa serangan hama penyakit tanaman di 
Kabupaten Bantul. Penelitian ini menggunakan metoden Contingent Valuation Method (CVM) 
dengan analis regresi Binary Logistic atau regresi Logistik. Jumlah sampel dalam penelitian ini 
berjumlah 280 orang yang merupakan petani padi di Kabupaten Bantul. Berdasarkan hasil 
penelitian ini diperoleh bahwa nilai Willingness to Pay untuk adaptasi dampak perubahan iklim 
berupa serangan hama penyakit tanaman adalah sebesar Rp. 21.000,- dengan nilai Willingness to Pay 
tersebut terdapat 78% atau sebanyak 206 responden menyatakan bersedia membayar biaya 
adaptasi dampak perubahan iklim tersebut. Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi Willingness 
to Pay adalah faktor usia, gender, tanggungan keluarga, pendapatan, pendidikan, kelompok tani 
dan altruisme. Terdapat 6 variabel yang berpengaruh signifikan terhadap Willingness to Pay adaptasi 
dampak perubahan iklim ini, sedangkan variabel usia tidak signifikan mempengaruhi Willingness to 
Pay. 





Perubahan iklim merupakan proses alamiah yang terjadi akibat siklus kehidupan manusia di bumi. 
Perubahan iklim di Indonesia ditandai dengan berbagai perubahan yang terjadi pada bumi, yaitu 
peningkatan suhu rata-rata per tahun yaitu sekitar 0,3℃, berubahnya rata-rata curah hujan di masing-
masing wilayah. Di mana wilayah bagian selatan Indonesia cenderung menurun dan wilayah bagian utara 
cenderung meningkat, curah hujan tahunan cenderung menurun hingga 2-3%, perubahan siklus 
pergantian musim antara musim penghujan dan musim kemarau, dimana ketika musim hujan wilayah 
bagian selatan Indonesia semakin basah, sedangkan di wilyah bagian utara indonesia semakin kering 
(Hairiah, Rahayu, Suprayogo, & Prayogo, 2016).  
 
Perubahan iklim telah menjadi ancaman global, dampak dari perubahan iklim ini telah mempengaruhi 
seluruh lapisan masyarakat. Kelompok masyarakat yang paling rentan terkena dampak dari perubahan 
iklim ini adalah masyarakat miskin. Iklim yang tidak menentu menyebabkan berbagai macam dampak 
negatif yang menjadi permasalahan yang cukup serius di berbagai belahan bumi. Bencana alam yang 
terjadi akibat perubahan iklim turut berpengaruh di berbagai sektor mata pencaharian masyarakat. Salah 
satu yang paling terdampak adalah sektor pertanian, dampak dari perubahan iklim dapat mengancam 
tanah dan tanaman yang tentu akan sangat berpengaruh terhadap biaya oprasional, hasil panen dan tentu 
juga akan berpengaruh pada penghasilan keluarga petani.  
 
Menurut Rochmayanto dan Kurniasih (2013), beberapa sumber pendapatan menjadi terancam, perubahan 
suhu dan  pola hujan mempengaruhi mata pencaharian penduduk yang berbasis pertanian dalam bentuk 
penurunan produktivitas hasil panen, perkembangan hama penyakit dan meningkatnya bencana longsor. 
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Sektor pertanian merupakan sektor yang terkena dampak paling serius dalam perubahan iklim, oleh 
karena itu petani perlu mengetahui bentuk adaptasi yang efektif dalam menghadapi perubahan iklim. 
Dampak disektor pertanian semakin menekan golongan masyarakat menegah kebawah, dimana sebagian 
besar masyarakat ini mengandalkan sektor pertanian sebagai sumber pendapatan utama keluarga mereka.  
 
Berdasarkan hasil penelitian dari Saptuyningsih (2016) yang telah memetakan Daerah Istimewa 
Yogyakarta dapat dipetakan daerah yang terkena bencana dan yang hanya terkena dampak bencana. 
Sebanyak 59 kecamatan terkena dampak serangan hama penyakit tananman, yaitu selain kecamatan 
Danurejan, Depok, Dlingo, Gedangsari, Godongtengen, Gondokusuman, Gondomanan, Jetis, Kasihan, 
Kraton, Mantrijeron, Mergangsan, Ngampilan, Nglimpar, Pakualaman, Pleret, Tegalrejo dan Wonosari. 
Sebanyak  11 kecamatan mengalami kekeringan, yaitu Kecamatan Dlingo, Kalasan, Mlati, Moyudan, 
Ngaglik, Ngawen, Ponjong, Pundong, Seyegan, Sleman dan Tempel. Dan sebanyak 6 kecamatan terkena 
banjir, yaitu kecamatan Kalasan, Pakem, Pundong, Srandakan, Tempel, dan Turi. 
 
Penelitian ini peneliti mencoba mencaritahu pengaruh gender dalam penentuan Willingness to Pay adaptasi 
dampak perubahan iklim yang terjadi di 17 Kecamatan dari Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta.  Diaman dalam menentukan nilai Willingness to Pay peneliti menggunakan beberapa variabel 
terkait yaitu usia, jenis kelamin, jumlah tanggungan keluarga, pendidikan, pendapatan, kelompok tani dan 
altruisme. Penelitian ini menggunakan metode Contingent Valuation Method (CVM) dengan analisis regresi 
Binary Logistic atau regresi logistik.  Berdasarkan uraian tersebut penulis ingin melihat lebih lanjut mengenai 
Pengaruh Gender dan Faktor-Faktor Lain Terhadap Willingness to Pay Petani Untuk Adaptasi Dampak 





Dalam penelitian oleh Kaczan, skk (2006), mereka meneliti mengenai willingness to pay untuk 
mengurangi perubahan iklim yang ekstrim. Hasilnya menunjukan bahwa rumah tangga rela membayar 
sebesar $1578 hingga $2009 demi mencegah pemanasan global. Variabel yang digunakan dalam 
penelitiannya yakni jenis kelamin, usia, pendapatan, status social, serta sikap.  Dalam penelitian yang 
serupa, Seenprachawong (2006) melakukan penelitian di area candi di Thailand Tengah. Dengan 
menggunakan variabel umur, tingkat Pendidikan. Hasilnya menunjukan bahwa semakin tinggi tingkat 
Pendidikan seseorang maka akan meningkatkan WTP sebesar 18.25% untuk program pelestarian 
lingkungan area candi. 
 
Penelitian yang serupa juga dilakukan di Indonesia, tepatnya di Kota Surakarta. Irawan (2004) meneliti 
mengenai Willingness to Pay dan Ability to Pay pelanggan rumah tangga sebagai respon terhadap pelayanan 
air bersih PDAM. Dengan menggunakan metode Contingennt Valuation Method serta analisis regresi 
linear berganda. Hasilnya menunjukkan bahwa, Pendidikan formal dan pendapatan total konsumen 
berpengaruh terhadap WTP PDAM Kota Surakarta. Sedangkan, jumlah anggota keluarga konsumen tidak 
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap WTP PDAM Kota Surakarta. 
 
Penelitian di Kabupaten Bantul, DIY, oleh Suryanto (2011), ia membahas mengenai hubungan 
karakteristik wilayah, persepsi individu, serta perilaku mitigasi gempa bumi. Tujuan dari penelitiannya 
yakni guna menganalisis tingkat kerentanan serta kapasitas penduduk dalam menghadapi risiko bencana 
gempa bumi, mengevaluasi hubungan antara persepsi individu bencana gempabumi dan perilaku mitigasi, 
dan mengklarifikasi variabel persepsi dan sosial-ekonomi yang bisa digunakan untuk memprediksi 
kerawanan wilayah. Dengan menggunakan analisis Sitem Informasi Geografi (SIG), regresi berganda, dan 
regresi logistic. Dapat disimpulkan dari analisis SIG bahwa wilayah yang rawan bencana adalah wilayah 
yang memiliki kepadatan pemukiman. Berdasarkan hasil regresi berganda, diketahui bahwa kemampuan 
control, drajat penolakan risiko, kepercayaan akan rumah tahan gempa, tingkat pendapatan, serta variabel 
dummy wilayah secara positif berpengaruh terhadap kerawanan daerah. 
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Metode Penelitian 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar nominal yang mampu dan bersedia masyarakat 
berikan untuk pengadaan program adaptasi dari dampak perubahan iklim berupa serangan hama penyait 
tanaman yang terjadi di lahan pertanian Indonesia, khususnya di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta. Kabupaten Bantul dipilih secara purposive dikarenakan masyarakat Kabupaten Bantul telah 
menerapkan metode penanganan hama dengan menggunakan teknik pengadaan Sekolah Lapangan 
Penanganan Hama Terpadu (SLPHT) dan Rekayasa Ekologi pada tanaman cabai, dimana kedua teknik 
penanganan hama tersebut yang akan digunakan peneliti untuk menganalisis Willingness to Pay (WTP) 
adaptasi perubahan iklim pada wilayah terdampak serangan hama di Daerah Istimewa Yogyakarta.  
 
Pada penelitian ini, jenis data yang digunakan berdasarkan sumber data yang diperoleh, yaitu data primer 
dan data sekunder. Data primer dikumpulkan secara langsung melalui wawancara dan pengisian kuesioner 
oleh responden sedangkan data sekunder diperoleh dari hasil penelitian terdahulu, publikasi ilmiah, dan 
instansi terkait seperti Dinas Pertanian, Badan Litbang Dinas Pertanian, Badan Pusat Statistik (BPS) dan 
World Bank. Metode pengambilan sampel yang digunakan adalah Purposive Sampling, Teknik ini dirasa 
tepat untuk penelitian ini sehingga peneliti menetapkan beberapa syarat yang digunakan dalam langkah 
pengambilan sampel data, yaitu : 
 
Merupakan warga yang memiliki atau mengelola lahan pertanian di Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa 
Yogyakarta yang berada di wilayah terdampak perubahan iklim berupa gangguan hama penyakit tanaman 
Berusia 20-80 tahun pada 2018 
 
Jumlah populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani padi di Kabupaten Bantul, Derah Istimewa 
Yogyakarta yang dibagi 17 Kecamatan. Penentuan ukuran sampel didasarkan pada jumlah populasi 
Kabupaten Bantul, yaitu dengan menggunakan rumus Issac and Michael untuk tingkat kesalahan 10% 
sehingga diperoleh jumlah sampel untuk penelitian sebesar 280 responden dan teknik yang digunakan 
untuk menentukan Willingness to Pay (WTP) adalah Bidding Game. 
 
Model empiris dalam penelitian ini adalah : 
WTP = b0 + b1AGE+b2GEN+b3FAM+b4INC+b5EDU+b6KT+b7ALT+ 𝑒 
Keterangan: 
WTP   : Willingness to Pay (0 jika WTP ≠ Rp. 21.000,- ; 1 jika WTP =   Rp.21.000,-) 
AGE   : Usia (dalam tahun) 
GEN : Jenis kelamin (0 jika Laki-laki ; 1 jika Perempuan) 
FAM   : Tanggungan Keluarga (dalam orang) 
INC : Pendapatan (dalam rupiah) 
EDU : Pendidikan (dalam tahun) 
KT : Keikutsertaan dalam Kelompok Tani (0 jika tidak bergabung ; 1 jika bergabung) 
ALT : Altruisme (dalam nilai) 
𝑒 : error 
 
 
Hasil dan Pembahasan 
 
Penentuan nilai Willingness to Pay (WTP) dalam penelitian ini menggunakan metode Bidding Game, yaitu 
dengan menawarkan beberapa nominal nilai dari mulai nilai ke rendah ke nilai yang semakin tinggi kepada 
20 orang petani di Kabupaten Bantul, kemudian ditentukan rata-rata nilai dari 20 nilai yang sudah 
terkumpul, sehingga didapatkan nilai  rata-rata Willingness to Pay (E-WTP) dari 20 responden sebesar Rp. 
21.000,-. Nilai variabel terikat dummy WTP adalah 1 jika WTP = Rp. 21.000,- dan 0 jika WTP ≠ Rp. 
21.000,-. Maka hasil uji signifikansi parsial ditunjukkan pad tabel berikut : 
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Signifikansi dan Koefisien Regresi 





























Constanta -5,629 5,285 0,004 
Keterangan: ***(sig. 1%), **(Sig. 5%), *(sig. 10%) 
Sumber: data diolah 
 
Berdasarkan hasil uji signifikansi parsial diketahui bahwa dari 7 variabel bebas, terdapat 6 variabel yang 
berpengaruh terhadap Willingness to Pay responden untuk adaptasi serangan hama yang merupakan salah 
satu dampak dari perubahan iklim. Variabel yang berpengaruh tersebut adalah variabel jenis kelamin, 
tanggungan keluarga, pendapatan, pendidikan, kelompok tani, dan altruisme. Sedangkan yang tidak 
berpengaruh adalah variabel usia. 
 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel usia memiliki koefisien korelasi yang tidak signifikan 
mempengaruhi Willingness to Pay untuk adaptasi dampak perubahan iklim. Hal ini menandakan bahwa usia 
bukan salah satu faktor yang mempengaruhi kesediaan petani untuk membayar biaya adaptasi perubahan 
iklim. Petani yang berusia lebih tua cenderung merasa lebih berpengalaman daripada petani yang usianya 
lebih muda, sehingga semakin tua usia petani maka semakin sulit untuk percaya dan menerima arahan dari 
petani lain. Hasil penelitian ini didukung oleh hasil penelitian dari Herman, A'in, Ahmad, & 
Ramachandran (2014), Putri & Suryanto (2012), Hidayati & Suryanto, (2015). Namun terdapat penelitian 
yang hasilnya tidak sejalan dengan hasil penelitian ini yaitu Prasetyo dan Saptutyningsih (2013) dan 
Pramudita (2017) yang menyatakan bahwa usia berpengaruh dalam kesediaan petani membayar biaya 
adaptasi perubahan iklim. 
  
Pada variabel jenis kelamin secara statistik memiliki koefisien korelasi yang tidak signifikan mempengaruhi 
Willingness to Pay masyarakat untuk adaptasi dampak perubahan iklim. Hasil penelitian ini sesuai dengan 
hasil penelitian dari Saptutyningsih (2007), Hidayati & Suryanto (2015) dan Pramudita (2017)  yang 
menyatakan bahwa variabel jenis kelamin berpengaruh dalam kesediaan membayar atau Willingness to Pay 
masyarakat. Berdasarkan data yang didapatkan langsung dari lapangan menunjukkan bahwa petani laki-laki 
lebih bersedia membayar biaya adaptasi karena petani laki-laki cenderung lebih aktif dan lebih terbuka 
dalam menerima informasi terkait perubahan iklim dari pihak luar, sedangkan petani perempuan 
cenderung pasif dalam menerima masukan informasi dari pihak luar. Minimnya pengetahuan yang dimiliki 
petani perempuan menjadikan mereka tidak berani mengambil keputusan, dan tenaga petani perempuan 
cenderung sebagai tenaga tambahan dalam mengurus lahan pertanian.   
 
Sesuai dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Rochmayanto dan Kurniasih (2013) menunjukkan 
bahwa dalam kegiatan pengelolaan masyarakat dan politik perempuan cenderung menyerahkan urusan 
politik pada laki-laki dan lebih aktif di bidang sosial masyarkat. Perubahan peran gender terhadap 
perubahan iklim mengidikasi ketidasetaraan gender yang meliputi marginalitas, Subordinasi, Stereotype 
dan Kekerasan dan beban ganda bagi perempuan.  Kondisi yang ditemukan dilapangan menunjukkan 
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petani perempuan yang sudah menikah dan ikut mengelola lahan pertanian memiliki peran ganda ketika 
dampak perubahan iklim semakin parah. Ketika terjadi peningkatan serangan hama, petani laki-laki akan 
membutuhkan lebih banyak tenaga untuk mengatasi serangan hama yang bertambah, supaya tidak 
menambah pengeluaran biasanya petani laki-laki meminta istri mereka untuk ikut membantu menangani 
hama di lahan, sehingga penambahan tugas perempuan yang sebelumnya hanya mengurus rumah dan 
keluarga, menjadi bertambah dengan adanya kenaikan serangan hama tanaman tersebut. Hal ini sesuai 
dengan hasil penelitian dari Rochmayanto dan Kurniasih (2013) dan Ruslanjari, Wahyunita, dan Permana 
(2017) yang menyatakan bahwa terjadi penambahan jam kerja dan peran ganda pada perempuan ketika 
menghadapi dampak dari perubahan iklim baik dalam bentuk serangan penyakit akibat bencana alam 
maupun serangan hama penyakit tanaman. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara statistik memiliki korelasi yang negatif signifikan 
mempengaruhi Willingness to Pay masyarakat untuk adaptasi perubahan iklim. Dengan menggunakan 
Contingent Valuation Method didapatkan hasil bahwa semakin sedikit tanggungan keluarga yang ditanggung, 
maka semakin tinggi kesediaan petani bersedia untuk membayar biaya adaptasi perubahan iklim. 
Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh Saptutyningsih (2007) Rusminah (2007) 
dan Pramudita (2017) yang menyatakan bahwa jumlah tanggungan keluarga mempengaruhi kesediaan 
membayar masyarakat. Sesuai dengan data yang didapatkan langsung dari lapangan bahwa semakin banyak 
jumlah tanggungan keluarga petani, maka semakin petani tidak bersedia membayar biaya adaptasi dampak 
perubahan iklim karena dirasa secara ekonomi dan menambah pengeluaran baru tanpa adanya tambahan 
pemasukan tambahan. 
 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa variabel pendapatan memiliki koefisien korelasi yang signifikan 
mempengaruhi Willingness to Pay masyarakat untuk adaptasi perubahan iklim. Hal ini menunjukkan bahwa 
petani dengan pendapatan yang lebih tinggi memiliki kesediaan membayar Willingness to Pay masyarakat 
untuk adaptasi perubahan iklim lebih besar dibandingkan dengan petani dengan pendapatan lebih rendah. 
Hal serupa juga ditemui pada penelitian yang dilakukan oleh Prasetyo dan Saptutyningsih (2013), 
Rusminah (2007), Pramudita (2017), Rusminah & Gravitiani (2012) dan Gunawan & Suprapti (2015), 
Putri & Suryanto (2012) bahwa variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap kesediaan petani 
dalam membayar biaya adaptasi perubahan iklim, sehingga semakin besar pendapatan petani maka 
semakin besar kesediaan untuk membayar adaptasi dampak perubahan iklim. 
 
Pada variabel pendidikan secara statistik memiliki koefisien korelasi yang signifikan. Penelitian ini sesuai 
dengan penelitian yang dilakukan oleh Rusminah (2007), Prasetyo dan Saptutyningsih (2013), Putri & 
Suryanto (2012) bahwa pendidikan berpengaruh secara signifikan terhadap kesediaan petani dalam 
membayar biaya adaptasi perubahan iklim. Semakin tinggi pendidikan seorang petani, maka semakin tinggi 
kesadaran untuk menjaga dan merawat alam dengan cara yang paling efektif dan efisien sehingga tidak 
meninggalkan dampak negatif dimasa depan. Hasil penelitian ini tidak sesuai dengan hasil penelitian dari 
Pramudita (2017) yang menyatakan bahwa pendidikan tidak memiliki pengaruh terhadap kesediaan petani 
dalam membayar biaya adaptasi perubahan iklim. 
 
Partisipasi dalam kelompok tani menjadi variabel yang berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap 
kesediaan petani dalam membayar biaya adaptasi dampak perubahan iklim yang terjadi. Hasil ini didukung 
oleh hasil penelitian dari Hidayati & Suryanto, (2015) yang menunjukkan signifikansi antara keikutsertaan 
dalam kelompok tani terhadap adaptasi dampak perubahan iklim yang terjadi. Kondisi yang ditemukan di 
lapangan menunjukkan petani yang tidak tergabung dalam kelompok tani bersedia untuk membayar biaya 
adaptasi lebih besar daripada petani yang tergabung dalam kelompok tani. Karena petani yang tergabung 
dalam kelompok tani memiliki kesempatan untuk mengetahui dan mempelajari sendiri metode adaptasi 
baru bersama dengan kelompok taninya, sedangkan petani yang tidak tergabung dalam kelompok tani 
tidak mendapatkan kesempatan mendapat informasi yang sama.  
 
Tingkat altruisme petani menjadi salah satu faktor yang secara signifikan mempengaruhi kesediaan petani 
dalam membayar biaya adaptasi perubahan iklim yang terjadi pada tanaman padinya, mengingat serangan 
hama dapat berpindah dari satu lahan ke lahan lain dengan begitu cepat sehingga petani bersedia 
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membayar biaya adaptasi untuk mengatasi serangan hama yang terjadi dan tidak menyebabkan lahan lain 
ikut terserang hama yang sama. Hasil ini di dukung oleh hasil penelitian dari Gunawan & Suprapti, (2015) 
yang menunjukkan bahwa semakin peduli seseorang terhadap oranglain dan lingkungan, maka akan 





Nilai Willingness to Pay petani adaptasi untuk dampak perubahan iklim di Kabupaten Bantul adalah sebesar 
78% . Dari total 280 responden penelitian ini didominasi oleh responden yang bersedia membayar biaya 
adaptasi perubahan iklim dengan biaya sejumlah Rp. 21.000,- yaitu sebanyak 206 petani dengan 136 petani 
memilih strategi SLPHT dan 75 petani memilih strategi Rekayasa Ekologi. Variabel usia tidak 
berpengaruh terhadap kesediaan petani dalam membayar biaya adaptasi perubahan iklim, semakin tua usia 
petani maka semakin tidak bersedia membayar biaya adaptasi perubahan iklim. Sedangkan jumlah petani 
yang berusia muda tidak sebayak petani yang berusia tua.  
 
Variabel jenis kelamin berpengaruh signifikan terhadap Willingness to Pay adaptasi dampak perubahan iklim 
di Kabupaten Bantul. Dari 206 petani yang bersedia membayar biaya daptasi perubahan iklim, 130 nya 
adalah petani dengan jenis kelamin laki-laki dan 76 sisanya adalah petani perempuan. Petani yang bersedia 
membayar biaya adaptasi didominasi oleh petani laki-laki karena lebih berani mengambil keputusan, 
sedangkan petani perempuan lebih ragu dalam mengambil keputusan, termasuk dalam menentukan 
kesediaannya untuk mengikuti program adaptasi dan  membayar biayanya.  
 
Variabel jumlah tanggungan keluarga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Willingness to Pay 
adaptasi dampak perubahan iklim, semakin banyak jumlah tanggungan yang dimiliki responden maka 
semakin responden tidak bersedia membayar biaya adaptasi. Hal ini dikarenakan ketika responden 
memiliki tanggungan semakin banyak maka semakin banyak biaya hidup yang dibutuhkan, sehingga 
membuat responden semakin tidak bersedia untuk memayar biaya adaptasi perubahan iklim. Dari 130 
petani laki-laki yang bersedia membayar Willingness to Pay adaptasi dampak perubahan iklim didominasi 
oleh petani laki-laki yang meiliki tanggungan keluarga di bawah 3 orang, yaitu sebanyak 89 petani laki-laki. 
Sedangkan petani perempuan hanya sebanyak 58 dari 76 petani perempuan yang bersedia membayar 
terdiri dari petani yang memiliki tanggungan keluarga di bawah 3 orang. Tanggungjawab antara petani 
laki-laki dan perempuan menjadi berbeda karena petani laki-laki berperan sebagai kepala keluarga yang 
secara otomatis beban tanggungannya lebih besar, sedangkan petani perempuan cenderung sebagai tenaga 
tambahan yang memberikan pemasukan tambahan pada keluarga.  
 
Variabel pendapatan berpengaruh signifikan terhadap Willingness to Pay adaptasi perubahan iklim di 
Kabupaten Bantul. Semakin tinggi pendapatan yang didapatkan petani akan semakin meningkatkan 
kesediaan petani dalam membayar biaya adaptasi. Petani laki-laki memiliki pendapatan yang cenderung 
lebih tinggi dari petani perempuan karena jenis pekerjaan yang berbeda dengan perempuan, dimana 
pekerjaan petani laki-laki lebih banyak dan cenderung lebih berat, sehingga pendapatan antara keduanya 
berbeda yang mengakibatkan lebih banyak petani laki-laki yang bersedia membayar Willingness to Pay 
daripada petani perempuan. Variabel pendidikan berpengaruh signifikan terhadap Willingness to Pay 
adaptasi perubahan iklim di Kabupaten Bantul. Tingkat pendidikan terakhir responden yang lebih tinggi 
akan semakin meningkatkan kesediaan responden untuk membayar biaya adaptasi dampak perubahan 
iklim berupa serangan hama di Kabupaten Bantul. Pendidikan petani laki-laki lebih tinggi dari pendidikan 
tingkat pendidikan petani perempuan, dimana ini berpengaruh terhadap cara petani merespon informasi 
yang didapatkan terkait dampak perubahan iklim, sehingga petani perempuan cenderung tidak berani 
mengambil keputusan dan cenderung menyerahkan keputusan pada pihak laki-laki.  
 
Keikutsertaan dalam kelompok tani tidak membuat responden semakin bersedia untuk membayar biaya 
adaptasi perubahan iklim karena sebagian kelompok tani sudah mendapatkan sosialisasi terkait metode 
adaptasi yang ditawarkan sehingga reponden yang tidak tergabung dalam kelompok tani justru lebih 
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bersedia membayar biaya adaptasi perubahan iklim untuk mengatasi serangan hama yang terjadi di lahan 
pertanian mereka. Keikutsertaan dalam kelompok tani didominasi oleh petani laki-laki, petani perempuan 
merasa tidak perlu tergabung dalam kelompok tani karena sudah diwakili oleh petani laki-laki dan 
informasi yang petani perempuan dapatkan terbatas hanya dari petani laki-laki saja.  
 
Variabel Altruisme berpengaruh secara signifikan terhadap Willingness to Pay adaptasi dampak perubahan 
iklim, petani yang peduli terhadap orang lain akan meningkatkan kemauannya dalam membayar biaya 
adaptasi dampak perubahan iklim. Hal ini disebabkan karena kepedulian terhadap serangan hama yang 
berpotensi meluas hingga ke lahan petani lain yang juga dapat berpotensi sebaliknya, ketika lahan petani 
lain yang terkena serangan hama maka akan berpotensi tersebar hingga ke lahan petani itu sendiri. Tingkat 
altruisme petani perempuan lebih tinggi dari altruisme petani laki-laki. Dari 130 laki-laki yang bersedia 
membayar terdapat 19 orang yang memiliki altruisme di bawah 4. Sedangkan dari 75 petani perempuan 
yang bersedia membayar hanya ada 2 petani yang memiliki altruisme di bawah 4. 
 
Berdasarkan kesimpulan di atas, dirasa perlu untuk diberikan beberapa saran dalam adaptasi dampak 
perubahan iklim berupa serangan hama tanaman di Kabupaten Bantul yaitu sebagai berikut : Masyarakat 
perlu memahami dengan baik cara yang paling efektif dan efisien untuk adaptasi dampak dari perubahan 
iklim yang terjadi, sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat untuk menerima informasi 
terkait dampak dan metode adaptasi perubahan iklim. Diharapkan pemerintah ataupun organisasi yang 
bergerak di bidang ini mampu lebih mempertimbangkan faktor gender dalam membuat kebijakan yang 
mungkin dapat dilakukan oleh petani laki-laki maupun perempuan baik dalam segi fisik, materi maupun 
pemahaman informasi. Seperti program edukasi pada petani perempuan untuk pemerataan informasi 
antara petani laki-laki dan petani perempuan. 
 
Dibutuhkan sosialisasi yang berkelanjutan terkait bahaya penggunaan pestisida dari pihak pemerintah dan 
masyarakat atau organisasi yang bergerak di bidang tersebut. Perlu adanya inserntif pada generasi muda 
untuk ikut andil dalam mengelola sektor pertanian di Kabupaten Bantul, sehingga dapat memperbaiki dan 
terus menghidupkan sektor pertanian. Diharapkan pemerintah dan organisasi terkait dapat membuat 
kebijakan berupa bantuan yang mempertimbangkan kondisi finansial dan tanggungan keluarga petani. 
Diharapkan adanya bantuan dari pemegang kebijakan ataupun organisasi terkait untuk pengadaan 
program yang membantu petani untuk lebih banyak mendapatkan informasi terkait dampak perubahan 
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